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 Abstract: This study aims to describe and explain the 
“relationship of social support with body image in social 
media teenagers in 9 Palembang State High School." The 
dependent variable used in the research is the body 
image, with a measurement scale referring to the aspects 
presented by Cash and Pruzinksy (2002). While the 
independent (free) variable of the study is social support, 
the measuring scale refers to those aspects proposed by 
Sarafino. (2011). The sample technique used is purposive 
sampling. The subjects of the study were adolescent 
students of the X and XI classes with the age range of 15-
19 years and are active users of social media, followed by 
the number of students of the X class and XI. The total 
student population was 712 with a total sample of 88 
students. Data compilation using a questionnaire with a 
Likert measurement scale. Data quality testing is carried 
out through validity testing and reliability testing. 
Classical assumption testing is done with normality 
testing, linearity unification, and hypothesis testing. The 
results of the research showed that there was a positive 
and significant relationship between social support and 
body image, and there is a link between social backing 
and body images in the students of X grade and 9th grade 
in Palembang. 
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PENDAHULUAN  

Pada tangga 26 oktober saya melakukan kunjungan ke SMA 9 palembang, dan 
melakukan observasi terhadap remaja di SMA 9 palembang, dimana remaja di SMA 9 
cenderung membentuk kelompok berdasarkan minat yang sama, seperti hobi, olahraga, 
seni, dan akademik. Remaja di SMA Negeri 9 Palembang bersikap ramah dan sopan. Ada juga 
beberapa remaja yang menunjukkan perilaku dominan dalam kelompoknya. Hubungan 
antara remaja dan guru terlihat baik dan akrab. Remaja menghormati guru, tetapi juga 
merasa nyaman untuk berdiskusi dan bertanya. Remaja di SMA Negeri 9 rata rata 
berpenampilan bersih, rapi dan sopan, remaja di SMA Negeri 9 juga memiliki penampilan 
fisik yang beragam, ada yang berkulit putih, kuning langsat dan sawo matang, kemudian 
ada yang memiliki tinggi badan yang pendek dan tinggi, ada juga yang memiliki ukuran 
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tubuh kecil, sedang dan gemuk, keberagaman penampilan fisik di SMA negeri 9 ini tentu 
membentuk citra tubuh yang berbeda juga pada remaja di SMA negeri 9 palembang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zuvita, dkk (2022) pada 80 remaja mendapatkan hasil 
bahwa hubungan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan citra tubuh pada 
remaja. Hasil penelitian ini menyarankan remaja untuk memberi dukungan sosial teman 
sebaya kepada remaja, remaja yang memiliki citra tubuh negatif untuk tetap merasa puas 
terhadap citra tubuh mereka. Anyang, Era dan Hidayat (2023) Dalam penelitian menemukan 
hasil bahwa dukungan sosial memiliki hubungan yang positif dengan citra tubuh.   Sejalan 
dengan itu Pramaetri dan Wilani (2023) juga menemukan hasil yang sama bahwa terdapat 
keterkaitan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap citra tubuh remaja. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam agar 
data yang dihasilkan mampu dideskripsikan secara utuh dan factual dengan judul 
“Hubungan Dukungan Sosial Dengan Citra tubuh Pada Remaja Pengguna Sosial Media 
Di SMAN 9 Palembang”. 
 
LANDASAN TEORI 

Citra tubuh menurut Denich & Ifdil, (dalam Indah, 2020) diartikan sebagai sikap 
seseorang terhadap tubuhnya dari segi ukuran, bentuk maupun estetika berdasarkan 
evaluasi individual dan pengalaman efektif terhadap atribut fisiknya. Menurut Cash dan 
Pruzinsky citra tubuh terbagi ke dalam beberapa aspek (Dianningrum, 2021), diantaranya 
ialah evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, 
kecemasan menjadi gemuk, dab pengkategorian ukuran tubuh. Menurut (Sari & Abrori, 
2019) menyebutkan ada beberapa faktor   yang dapat mempengaruhi citra tubuh, 
diantaranya jenis kelamin, media massa dan hubungan internasional. 

Cohen dan Syme menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah hubungan antar individu 
yang didalamnya terdapat saling memberi bantuan, kepercayaan, dan saling menghargai 
(Mardianto, 2017). Menurut Sarafino dan Smith (2014) terdapat aspek dari dukungan soial, 
diantaranya yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 
dukungan jaringan sosial. Menurut Myers (2012), faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya dukungan sosial, yaitu empati, norma, pertukaran sosial dan sosiologi. 

Masa remaja adalah masa peralihan dimana anak-anak berkembang menjadi 
dewasa dimulai dari umur 12 tahun dan pada akhir awal 20 tahun (Putro, 2017). 
Menurut Ahyani (2018) tahapan perkembangan remaja dapat dikategorikan menjadi masa 
remaja al (12-14 tahun), remaja pertengahan (15-18 tahun) dan masa remaja akhir (19-
21 tahun). Tugas perkembangan di masa remaja membutuhkan perubahan perilaku dan 
sikap. Akibatnya, sangat sedikit anak putra dan putri yang dapat melakukan hal-hal ini 
dengan baik di masa remaja awal (Hurlock, 2019). 

Menurut Alim (2018), media sosial adalah sarana, cara, alat atau wadah untuk 
menunjang keharmonian untuk bersosial, karena itulah dia dinamakan media sosial, 
seharusnya orang yang anti dengan sosial itu tak boleh bermedia sosial atau diperbolehkan 
dengan syarat media itu menjadi sarana terapi psikisnya agar kelak mereka (orang yang 
anti sosial) bisa berubah dengan mempunyai integritas sosial yang tinggi. Menurut Apriadi 
Tamburaka (2013) media sosial mempunyai beberapa karakteristik yaitu jaringan, 
informasi, arsip, interaksi, simulasi sosial dan konten oleh pengguna. Menurut Endah 
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Triastuti dkk (2017) dampak positif dari penggunaan media sosial yaitu mengembangkan 
relasi pertemanan, sebagai media informasi, menambah wawasan, keterampilan, dan 
pengembangan bakat dan media komersial atau bisnis online. Menurut Endah Triastuti, dkk 
(2017) dampak negatif dari penggunaan media sosial adalah pengaruh medsos dan game 
online, menurunnya sosialisasi yang riil, hoax yang menimbulkan konflik di media sosial 
dan media sosial menjadi ladang kriminalitas dan cyber-bullying. 

Citra tubuh tidak merupakan suatu konsep yang statis, melainkan berkembang lewat 
interaksi dengan orang lain dan lingkungan sosial atau sekitar, serta mengalami 
perubahan sepanjang usia sebagai tanggapan timbal baik dari lingkungan (Cash dan 
Pruzinsky 2002).  Dukungan sosial teman sebaya, keluarga dan lingkungan sekitar dalam 
hubungan interpersonal yang mempengaruhi bagaimana pandangan dan perasaan individu 
mengenai tubuhnya. Dukungan sosial adalah suatu kenyamanan,perhatian, penghargaan 
ataupun penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu atau kelompok. Penelitian 
yang dilakukan oleh Puspita dkk (2019) mengidentifikasi bahwa adanya hubungan antara 
dukungan sosial dengan citra tubuh. Zuvita dkk (2022) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa ada hubungan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan citra tubuh 
pada remaja. Berdasarkan uraian dan temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara dukungan sosial dan citra tubuh. Hal ini menandakan bahwa 
dukungan sosial dapat meningkatkan citra tubuh pada diri remaja, karena remaja yang 
memiliki dukungan sosial yang tinggi akan dapat menerima dan mencintai tumbuh kembang 
tubuhnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Variabel dependent (terikat) penelitian:Citra Tubuh dan variabel independent 
(Bebas) penelitian:Dukungan Sosial. Citra Tubuh diukur dengan skala yang mengacu pada 
aspek-aspek yang dikemukanan oleh Cash dan Pruzinsky (2002). Dukungan Sosial ini diukur 
dengan skala yang mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh (Sarafino, 2011). 
Teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa remaja kelas X dan XI dengan rentang usia 15-19 tahun dan 
merupakan pengguna aktif sosial media, berikut jumlah siswa kelas X dan XI. Berdasarkan 
rumus S olvin dengan jumlah populasi 712 siswa maka jumlah sampel paling sedikit 88 
siswa. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Skala pengukuran data yang dipakai 
dalam instrumen penelitian yaitu skala likert. Uji kualitas data dilakukan melalui uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik dilakukan dengan uji normalitas, uni linearitas dan uji 
hipotesis. 
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Gambar 1. Kerangka  Berpikir 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel. 9 Hasil Uji Normalitas 
Variabel KS-Z p Keterangan 

Dukungan Sosial 0,618 0,840 Normal 

Citra Tubuh 1,221 0, 101 Normal 
Sumber: Peneliti (2024) 

Hasil Uji Linearitas 
Tabel. 10 Hasil Uji Linearitas 

Variabel F p Keterangan 

Dukungan Sosial dan Citra Tubuh 15.554 .000 Linear 

Sumber: Peneliti (2024) 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel. 11 Hasil Uji Korelasi Pearson 

Variabel R R2 P Keterangan 

Dukungan Sosial (X) dengan Citra Tubuh (Y) 0,370 0,137 0,000 Signifikan 

Sumber: Peneliti (2024) 
Pembahasan 

Dukungan sosial memiliki peran penting dalam membentuk dan memelihara citra 
tubuh individu. Individu yang mendapat dukungan dari keluarga, teman, atau lingkungan 
sosialnya, mereka cenderung memiliki pandangan yang lebih positif tentang tubuhnya 
sendiri. Dukungan sosial ini dapat berupa dorongan, pujian, atau bahkan bantuan praktis 
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yang meningkatkan rasa percaya diri dan penerimaan diri. Sebaliknya, kurangnya dukungan 
sosial atau pengalaman negatif seperti kritik dan penilaian dapat memperburuk citra tubuh 
dan meningkatkan rasa ketidakpuasan. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang 
mendapatkan dukungan sosial yang kuat lebih mampu mengatasi tekanan untuk 
memenuhi standar kecantikan yang tidak realistis dan memiliki kepercayaan diri yang 
lebih baik terkait penampilan fisik. Penelitian ini melibatkan 100 siswa kelas X di SMA 
Negeri 9 Palembang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui 
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan citra tubuh. Hasil 
tersebut diketahui dari nilai sig uji korelasi pearson yaitu (0,000 < 0,05) yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Zuvita, dkk (2022) yaitu terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial teman 
sebaya dengan body image atau citra tubuh. Hubungan antara dukungan sosial dan citra 
tubuh memiliki signifikansi yang mendalam, terutama dalam konteks kehidupan sosial 
(Doori, dkk, 2022). Dukungan sosial mencakup dukungan emosional, informasi, dan praktis 
dari keluarga, teman, dan komunitas (Christanti & Wati, 2023). Dukungan sosial berperan 
penting dalam membentuk persepsi individu tentang citra tubuhnya sendiri. Sumbangan 
efektif yang besar diberikan variabel dukungan sosial (variabel bebas) dan variabel citra 
tubuh (variabel terikat) disebabkan karena kecocokan dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini serta diksi pada sebaran aitem skala yang digunakan dalam penelitian dapat 
dipahami dengan mudah dan berhubungan dengan fenomena yang terjadi dilapangan. 
Berdasarkan hasil analisa dilapangan bahwa dukungan sosial benar mempengaruhi citra 
tubuh pada remaja pengguna sosial media di SMA Negeri 9 Palembang. Jika individu 
menerima dukungan positif, maka individu tersebut cenderung memiliki pandangan yang 
lebih sehat dan realistis tentang tubuhnya sendiri. Hal tersebut disebabkan oleh dorongan 
dan validasi dari lingkungan sekitar membantu individu merasa lebih diterima dan 
dihargai (Aristantya & Helmi, 2019). Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial atau 
menerima kritik negatif dapat meningkatkan risiko berkembangnya citra tubuh yang 
negatif, yang dapat berdampak buruk pada kesejahteraan mental dan emosional. 
Pernyataan ini didukung oleh Puspita et al (2017) yang mengatakan bahwa dukungan sosial 
dapat menaikkan citra tubuh positif seseorang, begitu juga sebaliknya. 

Dukungan sosial memiliki peran yang penting dalam meningkatkan citra tubuh 
seseorang, karena dapat memberikan rasa penerimaan dan validasi yang sangat 
dibutuhkan. Individu yang dikelilingi oleh lingkungan yang mendukung cenderung merasa 
lebih dihargai dan diterima tanpa mengaitkan nilai diri mereka dengan penampilan fisik 
semata. Dukungan ini dapat berupa pujian yang tulus, dorongan untuk menjaga kesehatan, 
dan penguatan positif dari orang-orang terdekat. Melalui interaksi ini, individu dapat 
mengembangkan perspektif yang lebih sehat tentang tubuh mereka, mengurangi perasaan 
ketidakpuasan dan stres yang berkaitan dengan standar kecantikan yang tidak realistis. 
Dukungan sosial juga dapat membantu dalam membangun kepercayaan diri dan motivasi 
untuk melakukan perubahan gaya hidup yang positif, seperti olahraga dan pola makan 
sehat, sehingga dapat meningkatkan citra tubuh pada tiap individu yang mendapat 
dukungan sosial. Dukungan sosial tidak hanya memperbaiki pandangan individu tentang 
tubuhnya sendiri, tetapi juga memperkuat kesehatan mental dan emosional tiap individu. 
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan. Hasil penelitian ini juga 
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sejalan dengan penelitian Puspita & Huda (2017), yaitu dukungan sosial memiliki 
hubungan dengan citra tubuh, karena semakin baik dukungan sosial maka citra tubuh juga 
akan baik, sehingga individu yang mendapat dukungan sosial positif dapat memiliki 
perspektif yang baik terhadap tubuhnya sendiri. Berdasarkan hasil data deskripsi yang 
berjumlah 100 subjek, pada variabel dukungan sosial Remaja di SMA Negeri 9 Palembang 
yang memiliki dukungan sosial tinggi berjumlah 18%. Kemudian Remaja di SMA Negeri 9 
yang memiliki dukungan sosial sedang berjumlah 66%, serta Remaja di SMA Negeri 9 yang 
memiliki dukungan sosial rendah berjumlah 16%. Kemudian berdasarkan hasil data 
deskripsi yang berjumlah 100 subjek, pada variabel citra tubuh Remaja di SMA Negeri 9 
yang memiliki citra tubuh tinggi berjumlah 10%. Remaja di SMA Negeri 9 yang memiliki 
citra tubuh sedang berjumlah 75%, Remaja di SMA Negeri 9 yang memiliki citra tubuh 
rendah berjumlah 15%. 

Remaja di SMA Negeri 9 Palembang dalam penelitian ini mayoritas memiliki 
dukungan sosial dan citra tubuh yang termasuk dalam kategori sedang, artinya hubungan 
antara dukungan sosial dan citra tubuh cukup signifikan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Perangin-Angin & Chandra (2022), yaitu terdapat hubungan yang signifikan 
antara dukungan   sosial dengan citra tubuh, sehingga citra tubuh akan mengikuti arah 
positif atau negatif dukungan sosial. Remaja di SMA Negeri 9 Palembang dalam 
penelitian ini memiliki dukungan sosial dan citra tubuh yang tidak terlalu tinggi juga tidak 
terlalu rendah. Dukungan sosial yang diperoleh dari keluarga, teman, dan komunitas dapat 
membantu individu merasa lebih nyaman dan puas dengan penampilan, meskipun 
dampaknya tidak sebesar pada kategori tinggi. Remaja di SMA Negeri 9 Palembang 
dengan tingkat dukungan   sosial sedang masih mengalami fluktuasi dalam persepsi 
terhadap citra tubuh, tetapi Remaja di SMA Negeri 9 Palembang memiliki dukungan sosial 
yang cukup untuk mengatasi tekanan sosial dan standar kecantikan. Meskipun demikian,   
pada kategori sedang, individu masih perlu usaha tambahan dalam mencari dan 
memanfaatkan dukungan sosial agar dapat mempertahankan citra tubuh yang positif, 
terutama ketika menghadapi tantangan atau kritik yang dapat merusak persepsi terhadap 
diri sendiri. Dukungan sosial dapat menentukan apakah subjek penelitian dapat memiliki 
citra tubuh yang baik atau buruk. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jika 
dukungan sosial tinggi maka citra tubuh juga tinggi, sedangkan jika dukungan sosial rendah 
maka citra tubuh juga rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 
Anyang et al (2023) yang menjelaskan bahwa hubungan antara dukungan sosial dengan citra 
tubuh signifikan. Citra tubuh yang baik dapat memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap kesejahteraan fisik dan mental seseorang. Ketika individu merasa puas dengan 
penampilan fisiknya, maka individu cenderung memiliki   tingkat kepercayaan diri yang 
lebih tinggi, lebih mampu menghadapi stres, dan lebih bersemangat untuk terlibat dalam 
aktivitas sosial dan fisik. Hal ini sering kali berhubungan dengan gaya hidup sehat, karena 
mereka merasa termotivasi untuk menjaga kesehatan tubuh mereka melalui olahraga dan 
pola makan yang baik. Sebaliknya, citra tubuh yang buruk dapat menyebabkan dampak 
negatif yang luas, termasuk peningkatan risiko gangguan makan, masalah kesehatan mental 
seperti depresi dan kecemasan, serta penurunan kualitas hidup. Individu dengan   citra 
tubuh yang buruk mungkin merasa terasing, kurang percaya diri, dan mengalami kesulitan 
dalam menjalani interaksi sosial atau menjaga kesehatan fisik mereka, yang pada 
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akhirnya dapat menghambat potensi mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Febriani & 
Rahmasari (2022) menyampaikan bahwa dukungan sosial positif memiliki peran dalam 
membentuk citra tubuh yang positif pada seseorang, sebaliknya jika dukungan sosial negatif 
maka akan berperan membentuk citra tubuh yang negatif. Pramaetri & Wilani (2023) juga 
menyampaikan bahwa dukungan   sosial yang baik dapat meningkatkan citra tubuh ke arah 
yang positif, karena kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang baik. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
sosial dan citra tubuh pada siswa kelas X SMA 9 Palembang. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima, yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial dan citra tubuh pada siswa kelas 
X SMA 9 Palembang. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dan citra tubuh. 
Nilai korelasi antara variabel dukungan sosial dan variabel citra tubuh, yaitu dengan nilai R 
= 0,370 dengan nilai R2= 0,137 dan P = 0,000 dimana nilai p < 0,01.Hasil ini menunjukkan 
Adanya hubungan yang signifikan, dengan sumbangan efektif yang diberikan dukungan 
sosial terhadap citra tubuh yaitu sekitar 13,7% jadi terdapat 86,3% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, maka maka dapat 
disimpulkan Terdapat hubungan antara dukungan sosial dan citra tubuh pada siswa kelas 
X SMA 9 Palembang. 
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